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ABSTRAK 

Kenyamanan merupakan kebutuhan dasar manusia yang harus dipenuhi. 

Nyeri adalah pengalaman sensorik/ terkait kerusakan jaringan aktual/fungsional 

dengan onset mendadak/lambat. Salah satu penyebab nyeri adalah disminore. 

Disminore adalah nyeri haid yang merupakan salah satu keluhan ginekologi yang 

paling umum pada perempuan. angka kejadian disminore di dunia sangat besar 

yaitu rata-rata  lebih dari 50% perempuan disetiap Negara mengalami nyeri 

menstruasi. angka kejadian disminore di Indonesia sebesar 64,25% yang terdiri 

dari 54,89% disminore primer dan 9,36% disminore sekunder. Tujuan penulisan 

ini menggambarkan asuhan keperawatan gangguan kebutuhan rasa nyaman pada 

klien remaja dengan masalah disminore. Metode yang digunakan dalam penulisan 

laporan ini adalah metode studi kasus dan metode kepustakaan. Pelaksanaan 

asuhan keperawatan dilakukan pengkajian, perumusan diagnose keperawatan dan 

skoring masalah, rencana keperawatan, implementasi dan evaluasi keperawatan. 

Tehnik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, 

pemeriksaan fisik dan penunjang. Setelah diberikan asuhan keperawatan selama 

empat kali kunjungan dengan intervensi berupa kompres hangat dan tehnik 

relaksasi nafas dalam didapatkan hasil remaja keluhan tidak nyaman menurun, 

gelisah menurun, keluhan sulit tidur menurun, lelah menurun, kemampuan 

beraktifitas cukup meningkat dan klien tampak nyaman dan rileks. Saran penulis 

diharapkan klien dan keluarga untuk tetap konsisten melanjutkan perawatan 

kenyamanan disminore yang telah mampu dilakukan. 
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ABSTRACT 

Comfort is a basic human need that must be met. Pain is a sensory 

experience/related to actual/functional tissue damage with sudden/slow onset. One 

of the causes of pain is dysmenorrhea. Dysmenorrhea is menstrual pain which is 

one of the most common gynecological complaints in women. The incidence of 

dysmenorrhea in the world is very large, on average more than 50% of women in 

every country experience menstrual pain. The incidence of dysmenorrhea in 

Indonesia is 64.25% consisting of 54.89% primary dysmenorrhea and 9.36% 

secondary dysmenorrhea. The purpose of this paper is to describe nursing care for 

the need for comfort in adolescent clients with dysmenorrhea. The method used in 

writing this report is the case study method and the library method. The 

implementation of nursing care is carried out by assessment, formulation of 

nursing diagnoses and problem scoring, nursing plans, implementation and 

evaluation of nursing. Data collection techniques used are observation, interviews, 

physical examination and support. After being given nursing care for four visits 

with interventions in the form of warm compresses and deep breathing relaxation 

techniques, it was found that the adolescent complaints of discomfort decreased, 

anxiety decreased, complaints of difficulty sleeping decreased, tiredness 

decreased, the ability to do activities was quite increased and the client seemed 

comfortable and relaxed. The author's suggestion is that the client and family are 

expected to consistently continue the comfort treatment for dysmenorrhea that has 

been able to be done. 
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